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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat dari Program Beras Miskin 

dalam mendukung ketahanan pangan keluarga di Kelurahan Pangkalan Mansyur, 

Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui analisis 

data, temuan utama menunjukkan bahwa program tersebut memberikan manfaat 

signifikan bagi keluarga penerima, meskipun kualitas beras yang disediakan tidak 

konsisten. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Program Beras Miskin 

secara efektif membantu mengurangi beban ekonomi keluarga dalam hal 

penyediaan bahan pangan pokok. Meskipun terdapat variasi dalam kualitas beras 

yang diberikan, keluarga mampu mengatasi tantangan ini dengan menyesuaikan 

pola konsumsi dan memanfaatkan sumber daya lainnya. Implikasi dari penelitian 

ini adalah pentingnya terus memperbaiki pelaksanaan program untuk memastikan 

konsistensi dan kualitas bantuan yang diberikan kepada keluarga penerima manfaat. 

Penelitian lanjutan dapat menginvestigasi lebih lanjut mengenai strategi yang 

efektif dalam meningkatkan efektivitas program tersebut serta dampaknya terhadap 

ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketahanan pangan merupakan aspek penting dalam memastikan kesejahteraan 

dan keberlanjutan suatu masyarakat. Di Indonesia, upaya untuk memastikan 

ketahanan pangan telah menjadi fokus utama pemerintah, terutama di daerah 

perkotaan yang seringkali memiliki tantangan tersendiri dalam memenuhi 

kebutuhan pangan bagi warganya. Salah satu kota yang menghadapi tantangan ini 

adalah Kota Medan, dengan Kelurahan Pangkalan Mansyur sebagai salah satu 

wilayah yang membutuhkan perhatian khusus dalam hal ketahanan pangan. 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Indonesia seringkali tidak sejalan dengan 

peningkatan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Meskipun terjadi 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan, namun kemiskinan masih menjadi masalah 

yang menghantui banyak keluarga, terutama di daerah perkotaan (Partiko, 2020). 

Masyarakat miskin sering kali terpinggirkan dan rentan terhadap ketidakpastian 

pangan, karena keterbatasan akses terhadap sumber daya yang memadai. 

Peningkatan jumlah penduduk yang hidup dalam kemiskinan memberikan 

implikasi signifikan terhadap pola konsumsi beras, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Beras memiliki peran sentral dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Indonesia, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan ekonomi. Sebagai 

sumber utama karbohidrat, beras menjadi elemen tak terpisahkan dari pola makan 

sebagian besar keluarga, terutama di kalangan yang kurang mampu yang 
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menghadapi keterbatasan akses terhadap pangan lain. Di tengah kesulitan ekonomi, 

beras menjadi pilihan utama sebagai sumber energi karena harganya yang lebih 

terjangkau dibandingkan alternatif lain seperti roti, kentang, atau jagung. Oleh 

karena itu, peningkatan jumlah penduduk miskin secara tidak langsung juga 

berdampak pada peningkatan konsumsi beras di tingkat lokal maupun nasional 

(Habriyanto, dkk, 2023). 

Beras bukan hanya sekadar pilihan makanan bagi masyarakat miskin, tetapi 

menjadi kebutuhan utama yang tidak bisa diabaikan. Kehadiran beras dalam setiap 

masakan menjadi salah satu elemen utama dalam budaya kuliner Indonesia, yang 

telah menjadi bagian integral dari kebiasaan masyarakat sehari-hari. Sebagai 

sumber energi yang praktis dan mudah diperoleh baik di pasar tradisional maupun 

modern, beras mendominasi dalam pilihan menu harian bagi berbagai kalangan, 

terutama bagi mereka yang menghadapi keterbatasan ekonomi (Ambar, 2014). 

Tercatat bahwa berdasarkan data BPS pada Maret 2023, jumlah penduduk miskin 

di Indonesia sebanyak 25,90 juta jiwa. Sedangkan untuk Pola Konsumsi Pangan, 

rata-rata konsumsi beras per kapita perbulan di Indonesia adalah sekitar 28,83 

kilogram. Ini menunjukkan bahwa beras masih menjadi salah satu komoditas 

pangan utama yang dikonsumsi (BPS, 2023). 

Keterbatasan finansial sering menjadi penghalang bagi warga miskin untuk 

mendapatkan beras berkualitas yang memadai, meningkatkan risiko malnutrisi dan 

penyakit terkait gizi akibat konsumsi beras rendah gizi (Maulana & Sari, 2023). 

Oleh karena itu, keberadaan program bantuan pangan seperti Program Beras Miskin 

memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan akses yang lebih baik 
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terhadap beras berkualitas bagi masyarakat miskin (Asrin, dkk, 2022). Pemahaman 

akan hubungan antara peningkatan jumlah masyarakat miskin dan konsumsi beras, 

serta pentingnya beras sebagai kebutuhan pokok dalam pola makan masyarakat, 

menjadi sangat penting dalam merumuskan kebijakan yang berkelanjutan untuk 

mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah 

perkotaan seperti Kelurahan Pangkalan Mansyur, Kota Medan. 

Di Kelurahan Pangkalan Mansyur, pertumbuhan ekonomi yang pesat tidak 

selalu diikuti dengan peningkatan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Hal ini 

menunjukkan perlunya program-program bantuan pangan seperti Program Beras 

Miskin sebagai langkah nyata untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 

memastikan bahwa semua warga dapat merasakan manfaat dari pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi. Program Beras Miskin menjadi langkah konkret dalam 

memastikan akses pangan yang memadai bagi masyarakat miskin di Indonesia, 

terutama di daerah perkotaan seperti Kelurahan Pangkalan Mansyur, Kota Medan. 

Program ini tidak hanya sekadar memberikan bantuan pangan, tetapi juga menjadi 

wujud nyata dari komitmen pemerintah dalam meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat, terutama yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit 

(Pedum Raskin, 2016). 

Dengan adanya Program Beras Miskin, diharapkan terjadi peningkatan 

aksesibilitas terhadap beras yang memadai bagi keluarga miskin, sehingga 

meningkatkan ketersediaan pangan dalam rumah tangga mereka (Mulya, 2022). 

Stabilitas penyediaan bantuan pangan juga menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan ketahanan pangan, di mana Program Beras Miskin bertujuan untuk 
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memberikan bantuan secara teratur kepada mereka yang membutuhkan. Selain itu, 

pemanfaatan bantuan pangan yang diberikan melalui Program Beras Miskin 

diharapkan dapat memberikan manfaat maksimal bagi kesejahteraan keluarga 

penerima bantuan, sehingga memastikan bahwa tujuan dari program ini dalam 

meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai 

secara optimal. 

Namun, keberhasilan Program Beras Miskin tidak selalu terjamin. Salah satu 

tantangan yang dihadapi adalah kualitas beras yang masih rendah. Beras kualitas 

rendah ini sering kali tidak memenuhi standar gizi yang diperlukan untuk menjaga 

kesehatan keluarga penerima bantuan.  

Kualitas beras yang rendah merupakan salah satu tantangan serius dalam upaya 

memastikan efektivitas program-program bantuan pangan, termasuk Program 

Beras Miskin. Beras yang rendah kualitasnya sering kali tidak memenuhi standar 

gizi yang diperlukan untuk menjaga kesehatan keluarga penerima bantuan. Hal ini 

dapat mengakibatkan dampak negatif pada kesehatan, khususnya dalam jangka 

panjang, serta memperparah masalah gizi yang mungkin sudah ada di kalangan 

masyarakat yang rentan (Jheniar, 2018).  

Tantangan yang lebih rumit muncul ketika beras yang disalurkan oleh pihak 

pemerintah sebagai penyalur program bantuan pangan juga memiliki kualitas yang 

rendah. Meskipun tujuan dari Program Beras Miskin adalah untuk memberikan 

bantuan pangan kepada keluarga miskin, namun kualitas beras yang masih rendah 

dari pihak penyalur dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut. Beras yang 

tidak memenuhi standar kualitas tidak hanya kurang bergizi, tetapi juga rentan 
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terhadap kontaminasi dan kerusakan, yang pada akhirnya menyebabkan beras tidak 

dapat digunakan atau dikonsumsi. 

Kualitas beras yang kurang baik tidak hanya berpotensi mengancam kesehatan 

konsumen secara langsung, tetapi juga berisiko menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap program bantuan pangan yang dikelola oleh pemerintah. Hal 

ini dapat menyebabkan persepsi bahwa bantuan yang diberikan tidak sesuai harapan 

atau bahkan merugikan, yang kemudian menghasilkan ketidakpuasan dan keraguan 

terhadap kelangsungan program tersebut (Zakiya, dkk, 2022). Di samping itu, 

kualitas beras yang rendah juga dapat mengurangi efektivitas penggunaan dana 

publik yang dialokasikan untuk program bantuan pangan. Dana yang seharusnya 

digunakan untuk memperoleh bahan pangan berkualitas dan bernutrisi justru 

menjadi sia-sia jika beras yang dibeli tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

keluarga penerima bantuan (Hermawan, dkk, 2021). 

Dalam rangka memastikan keberhasilan program-program bantuan pangan, 

termasuk Program Beras Miskin, peningkatan kualitas beras menjadi suatu 

keharusan. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai upaya, seperti peningkatan 

pengawasan terhadap kualitas beras yang disalurkan oleh pihak penyalur, 

peningkatan kerjasama dengan produsen beras untuk memastikan bahwa beras yang 

dipasok memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, serta peningkatan kesadaran 

akan pentingnya konsumsi beras berkualitas bagi kesehatan dan kesejahteraan 

keluarga. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut sehingga peneliti mengambil judul “Manfaat Program Beras Miskin Dalam 
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Membantu Ketahanan Pangan Keluarga di Kelurahan Pangkalan Mansyur Kota 

Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manfaat 

Program Beras Miskin dalam Membantu Ketahanan Pangan Keluarga di Kelurahan 

Pangkalan Mansyur Kota Medan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Manfaat Program Beras 

Miskin dalam Membantu Ketahanan Pangan Keluarga di Kelurahan Pangkalan 

Mansyur Kota Medan. 

1.4 Manfaat  Penelitian  

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan tentang penerapan teori terhadap permasalahan-

permasalahan program beras miskin. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian yang dilakukan di kelurahan Pangkalan 

Mansyur Kota Medan diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

menambah cakrawala pengetahuan bagi peneliti. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN : Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS : Pada bab ini menjelaskan teori yang relavan 

dengan masalah yang diteliti. Pada bab ini juga boleh mengajukan lebih dari satu 

teori dan data untuk membahas permasalah yang menjadi topik skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN : Pada bab ini dijelaskan tentang Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, Informan atau 

Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi 

Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini berisi hasil 

penelitian dan tentang pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP : Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran sedangkan pada 

bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Masyarakat 

Pengertian masyarakat merujuk pada sekelompok orang yang tinggal bersama 

dalam suatu wilayah geografis tertentu dan terhubung oleh jaringan hubungan 

sosial yang rumit. Lebih dari sekadar sekelompok individu, masyarakat membentuk 

sistem sosial yang terstruktur dengan pola-pola interaksi yang rumit dan saling 

berhubungan. Masyarakat bukan hanya tempat bagi individu untuk tinggal bersama, 

melainkan juga merupakan tempat di mana identitas kolektif, norma sosial, dan 

institusi yang mengatur kehidupan sehari-hari terbentuk (Soekanto, 2017). 

Terbentuknya masyarakat membutuhkan syarat yang kompleks dan saling 

terkait. Berikut syarat terbentuknya masyarakat : 

1) Populasi Yang Signifikan : Terdapat jumlah individu yang cukup besar untuk 

membentuk interaksi berkelanjutan. 

2) Interaksi Sosial : Individu dalam kelompok ini berinteraksi secara teratur baik 

verbal maupun non verbal. 

3) Norma dan Nilai Bersama : Adanya kesepakatan bersama mengenai norma 

dan nilai yang mengatur anggota masyarakat. 

4) Institusi Sosial : Adanya lembaga sosial yang memfasilitasi interaksi sosial, 

seperti keluarga, agama, dan pemerintah. 
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Masyarakat memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari entitas 

sosial lainnya. Pertama, struktur sosial masyarakat terorganisir dengan baik, 

mencakup peran, status, dan hierarki yang mengatur interaksi antarindividu. Selain 

itu, masyarakat juga dicirikan oleh keragaman budaya yang kompleks, termasuk 

bahasa, agama, adat istiadat, dan tradisi yang membentuk identitas kolektif mereka. 

Ketergantungan sosial antarindividu juga menjadi ciri khas masyarakat, di mana 

anggota masyarakat saling bergantung dalam memenuhi kebutuhan fisik, ekonomi, 

sosial, dan emosional. Solidaritas sosial juga menjadi aspek penting dalam 

masyarakat, di mana rasa saling peduli dan tolong-menolong menjadi dasar bagi 

kohesi sosial yang kuat. Selain itu, masyarakat terus mengalami perubahan sosial 

sebagai respons terhadap dinamika internal dan eksternal yang memengaruhinya, 

menunjukkan bahwa masyarakat adalah entitas yang dinamis dan selalu berubah 

seiring waktu. 

2.2 Kemiskinan  

2.2.1 Pengertian Kemiskinan 

Masyarakat yang kurang mampu memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

memanfaatkan kesempatan yang ada untuk mendapatkan sumber daya. Meskipun 

terkadang mereka memanfaatkan bantuan dari luar, hal ini tidak dapat diandalkan 

sepenuhnya, sehingga mereka tidak selalu tergantung pada bantuan dari luar. 

Namun, pendekatan pemberdayaan ini dianggap tidak berhasil karena tidak 

mungkin bagi suatu masyarakat untuk bertahan dan berkembang secara mandiri 

tanpa terhubung dengan kelompok masyarakat lainnya (Sugiastuti & Ulinnuha, 
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2024). Keterasingan ini dapat menyebabkan sikap pasif bahkan memperdalam 

kemiskinan. 

Kemiskinan adalah keadaan di mana individu mengalami keterbatasan secara 

tidak disengaja. Seseorang dianggap miskin ketika memiliki rendahnya tingkat 

pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, kesehatan, dan gizi, serta kehidupan 

yang menunjukkan siklus ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya manusia yang tersedia, baik melalui pendidikan formal 

maupun nonformal, yang pada akhirnya mempengaruhi rendahnya pendidikan 

informal. 

2.2.2 Karakteristik Penduduk Miskin 

Ada lima karakteristik penduduk miskin. Kelima karakterisktik penduduk 

miskin tersebut adalah (Asrin, dkk, 2022): 

a. Tidak memiliki faktor produksi sendiri. 

b. Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan 

kekuatan sendiri. 

c. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah. 

d. Banyak di antara mereka yang tidak mempunyai fasilitas, dan 

e. Di antara mereka berusia relatif muda dan tidak mempunyai keterampilan 

atau pendidikan yang memadai. 

2.2.3 Kriteria-Kriteria Kemiskinan 

Riant Nugroho Dwidjowijoto dalam Mella Fitria (2017) menyebutkan kriteria 

kemiskinan yang menggunakan pendekatan gabungan antara konsep kebutuhan 

dasar dan rumah tangga menghasilkan empat asumsi dasar, yaitu: 
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a. Unit masyarakat paling kecil adalah keluarga sehingga status kemiskinan 

seseorang/individu sangat terkait dengan status kemiskinan keluarga/rumah 

tangga. 

b. Setiap rumah tangga miskin selalu beranggotakan individu miskin sehingga 

keberhasilan menentukan sebuah rumah tangga miskin berarti menunjukkan 

keberhasilan menentukan individu-individu miskin dalam sebuah rumah 

tangga. 

c. Kebutuhan dasar lebih mudah diformulasikan dalam unit rumah tangga 

dibandingkan dalam unit individu. 

d. Tidak setiap individu miskin mampu mempunyai pekerjaan dan 

penghasilan, dan tidak setiap individu miskin yang mempunyai/memiliki 

pekerjaan dan penghasilan itu mampu memenuhi standar minimal konsumsi 

untuk dirinya sendiri. 

2.2.4 Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan 

Faktor-faktor penyebab kemiskinan dapat dibagi menjadi empat yaitu 

(Habriyanto, dkk, 2023) : 

a. Individual Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik orang 

miskin itu sendiri seperti malas, pilihan yang salah, gagal dalam berkerja, 

cacat bawaan, belum siap memiliki anak, dan sebagainya. 

b. Familiar Explanation, kemiskinan yang terjadi karena faktor keturunan, 

dimana antar generasi ke generasi terjadi ketidakberuntungan yang terjadi 

terus menerus, sehingga tidak mampu memperoleh pendidikan yang 

seharusnya mampu untuk mengeluarkan dari jerat kemiskinan yang ada. 



12 

 

 

c. Subscultural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik 

yang terdapat dalam suatu lingkungan, yang berakibat pada moral dari 

masyarakat di sekiar lingkungan. 

d. Structural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena adanya anggapan 

bahwa kemiskinan sebagai produk dari masyarakat, sehingga menciptakan 

adanya ketidakseimbangan dan ketimpangan sosial dengan membedakan 

status dan hak. 

2.2.5 Penghasilan dan Pendidikan Terhadap Kemiskinan 

Penghasilan adalah nilai uang yang diterima oleh individu sebagai balasan atas 

pekerjaannya, yang dapat berasal dari berbagai sumber seperti gaji dari pekerjaan, 

pendapatan dari praktik bisnis sendiri, pendapatan dari kepemilikan aset, dan sektor 

lainnya. Penghasilan ini dinyatakan dalam bentuk uang. Orang dengan penghasilan 

yang rendah akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Kebutuhan dasar yang dimaksud seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian 

(Ching Cing & Annisa, 2023). Sebaliknya, individu dengan penghasilan yang tinggi 

dapat mengalokasikan sebagian dari penghasilan mereka untuk diinvestasikan 

kembali demi menghasilkan lebih banyak pendapatan. Namun, bagi individu 

dengan penghasilan yang rendah, sulit untuk menabung atau berinvestasi karena 

mereka sudah berjuang keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pendapatan per kapita mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat di 

suatu daerah. Dengan peningkatan pendapatan per kapita, kesejahteraan masyarakat 

di wilayah tersebut juga akan meningkat. Oleh karena itu, pendapatan per kapita 
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sering digunakan sebagai indikator keberhasilan suatu daerah dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang cepat. 

Pendidikan adalah suatu proses di mana individu mengalami perubahan dalam 

sikap, perilaku, dan kebiasaan mereka dari yang kurang menguntungkan menjadi 

lebih baik melalui pengalaman belajar. Diharapkan bahwa melalui proses ini, 

terbentuklah sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di 

lingkungan kerja yang sangat kompetitif. Orang dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang 

baik dan gaji yang tinggi. Namun, sayangnya, situasi pendidikan di Indonesia masih 

sangat memprihatinkan. Ini terlihat dari kurangnya fasilitas di banyak sekolah. 

Selain itu, kemiskinan juga berperan dalam merusak sistem pendidikan. Banyak 

keluarga di Indonesia yang tidak mampu membiayai pendidikan anak-anak mereka. 

2.3 Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan merujuk pada kemampuan suatu masyarakat, keluarga, atau 

individu untuk memperoleh pangan yang mencukupi, aman, bergizi, dan 

berkelanjutan (Miyasto, 2024). Konsep ini tidak hanya mencakup aspek kuantitatif 

seperti ketersediaan pangan, tetapi juga aspek kualitatif seperti keamanan dan 

kualitas gizi. Ketahanan pangan juga melibatkan faktor-faktor seperti kestabilan 

pasokan pangan, aksesibilitas, keterjangkauan, dan pemilihan pangan yang sesuai. 

Ketahanan Pangan akan dianggap terpenuhi apabila memenuhi beberapa syarat 

berikut ini : 

1) Ketersediaan pangan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan populasi. 

2) Aksesibilitas terhadap pangan. 
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3) Keamanan pangan, bebas dari kontaminasi dan aman dikonsumsi. 

4) Gizi dan kualitas pangan yang cukup. 

5) Stabilitas pasokan pangan dari waktu ke waktu. 

6) Pemanfaatan pangan yang tepat dan optimal. 

Beras merupakan salah satu komoditas pangan utama di banyak negara, 

termasuk Indonesia. Produksi dan distribusi beras memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencapai ketahanan pangan. Produksi beras yang mencukupi dapat 

memastikan ketersediaan pangan yang memadai bagi masyarakat. Selain itu, 

distribusi beras yang efisien dan merata dapat memastikan aksesibilitas terhadap 

pangan di berbagai wilayah, sehingga mendukung terpenuhinya ketahanan pangan. 

2.3.1 Hubungan Ketahanan Pangan dengan Program Raskin 

Program bantuan beras miskin merupakan salah satu instrumen kebijakan yang 

digunakan pemerintah untuk mengatasi masalah kelaparan dan ketidakmampuan 

akses pangan di kalangan masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi 

(Sarumaha, dkk, 2023). Program ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas 

terhadap pangan dengan menyediakan beras dengan harga yang terjangkau atau 

bahkan gratis bagi kelompok sasaran yang membutuhkan. Dalam konteks 

ketahanan pangan, program ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memastikan bahwa kelompok masyarakat yang rentan memiliki akses terhadap 

pangan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan gizinya. 

2.4 Program Raskin 

Program distribusi beras subsidi ditujukan kepada segmen masyarakat dengan 

pendapatan yang rendah dengan maksud untuk mengurangi biaya yang harus 
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dikeluarkan oleh Keluarga Sasaran Penerima Manfaat (KPM) dalam membeli 

kebutuhan pangan mereka (Sitepu, 2015). Selain itu, program ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah terhadap pemenuhan 

kebutuhan pangan pokok sebagai bagian dari hak dasar mereka. 

2.4.1 Tujuan Raskin 

Menurut Pedum Raskin (2016), program Pengadaan Beras untuk Rumah 

Tangga Miskin (Raskin) memiliki fokus yang jelas, yaitu untuk membantu 

mengurangi beban biaya hidup yang harus ditanggung oleh Rumah Tangga Sasaran 

(RTS) dengan menyediakan sebagian kebutuhan pangan berupa beras. Inisiatif ini 

mencerminkan upaya pemerintah untuk memberikan bantuan kepada RTS yang 

sering kali berada dalam kondisi ekonomi yang rapuh dan kesulitan memenuhi 

kebutuhan pangan dasar. 

Penyelenggaraan program Raskin bertujuan untuk memberikan manfaat nyata 

bagi RTS dengan memberikan akses yang terjangkau terhadap beras. Melalui 

bantuan beras ini, diharapkan RTS dapat merasa terbantu dalam mengurangi beban 

finansial yang mereka hadapi dalam memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, 

sehingga memungkinkan mereka untuk menggunakan sumber daya finansial yang 

terbatas untuk keperluan lain, seperti pendidikan, kesehatan, atau pemenuhan 

kebutuhan dasar lainnya bagi anggota keluarga (Patama, 2019). 

Selain itu, program Raskin juga bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan 

beras bagi RTS, yang merupakan salah satu komoditas pangan utama di Indonesia. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi beban 

finansial RTS, tetapi juga untuk memastikan bahwa mereka memiliki akses yang 
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memadai terhadap sumber pangan yang mendasar bagi kelangsungan hidup 

mereka. 

2.4.2    Manfaat Raskin 

Manfaat pengadaan raskin dalam Pedum Raskin (2016) sebagai berikut: 

a. Peningkatan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga sasaran, sekaligus 

sebagai mekanisme perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan. 

b. Peningkatan akses pangan baik secara fisik (beras tersedia di TD), maupun 

ekonomi (harga jual yang terjangkau) kepada Rumah Tangga Sasaran 

(RTS). 

c. Sebagai pasar bagi hasil usaha tani padi. 

d. Stabilisasi harga beras di pasaran. 

e. Pengendalian inflasi melalui intervensi Pemerintah dengan menetapkan 

harga beras bersubsidi sebesar Rp.15.000,-/kg, dan menjaga stok pangan 

nasional. 

f. Membantu pertumbuhan ekonomi di daerah. 

2.4.3   Sasaran Raskin 

Sasaran pengadaan raskin dalam Pedum Raskin (2016) adalah berkurangnya 

beban pengeluaran 15.530.897 Rumah Tangga Sasaran (RTS) dalam mencukupi 

kebutuhan pangan beras melalui penyaluran beras bersubsidi dengan alokasi 

sebanyak 10kg/RTS/bulan. 
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2.4.4    Kebijakan Penetapan RTS-PM 

Kebijakan penetapan RTS-PM ditetapkan dalam Pedum Raskin (2016) : 

a. RTS-PM yang berhak mendapatkan Subsidi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah adalah rumah tangga yang terdapat dalam DPM-1 

(Daftar Penerima Manfaat-1) Subsidi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah 2016. Penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah 2016 mulai bulan Januari 2016 menggunakan DPM 

Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2015 beserta 

perubahan/pemutakhirannya. 

b. Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah nasional 

sebesar 15.530.897 RTS-PM telah mencakup rumah tangga miskin dan 

rumah tangga rentan miskin. 

c. Dalam rangka mengakomodasi adanya perubahan karakteristik RTS- PM 

setelah penetapan pagu subsidi beras bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah oleh Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, Gubernur, dan Bupati/Walikota, maka dimungkinkan untuk 

dilakukan validasi dan pemutakhiran daftar RTS- PM melalui 

Mudes/Muskel dan atau Muscam. Hasil validasi dan perubahan data RTS-

PM melalui Mudes/Muskel dilaporkan kepada Tim Koordinasi Subsidi 

Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota melalui 

Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

Kecamatan untuk disahkan oleh Bupati/Walikota. 
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2.4.5   Perubahan Daftar Penerima Manfaat (DPM) 

Perubahan Daftar Penerima Manfaat di atur dalam Pedum Raskin (2016) 

Dalam rangka mengakomodasi adanya perubahan karakteristik RTS-PM di 

desa/kelurahan/pemerintah setingkat, dimungkinkan pelaksanaan Mudes/Muskel 

untuk memperbaharui DPM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah 2016 dalam Pedum RASKIN (2016) , yaitu: 

a. DPM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 

bersumber dari DPM Subsidi Beras bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah 2015 beserta perubahan/ pemutakhirannya, sesuai mekanisme yang 

diatur dalam Pedum Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

2015. 

b. Mudes/Muskel hanya diselenggarakan jika diperlukan perubahan pada 

DPM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016. 

c. Melalui Mudes/Muskel ditetapkan Rumah Tangga yang diganti dan Rumah 

Tangga Pengganti. 

d. Bagi RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

Tunggal yang sudah meninggal, pindah alamat keluar 

desa/kelurahan/pemerintah setingkat atau yang dinilai tidak layak sebagai 

penerima Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, maka 

digantikan oleh Rumah Tangga lainnya yang dinilai layak melalui proses 

Mudes/Muskel. RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah yang Kepala Rumah Tangganya meninggal maka Rumah Tangga 

tersebut tetap memperoleh haknya. Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
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Berpendapatan Rendah diberikan kepada Pasangan Kepala Rumah Tangga 

(PKRT) atau Anggota Rumah Tangga (ART) tanpa mengubah nama dalam 

DPM. 

e. Rumah Tangga yang dinilai layak untuk menggantikan RTS-PM pada butir 

4 (empat) di atas adalah diprioritaskan kepada Rumah Tangga Miskin yang 

memiliki anggota Rumah Tangga lebih besar terdiri dari: balita dan anak 

usia sekolah, lansia, kepala Rumah Tangganya perempuan, kondisi fisik 

rumahnya tidak layak huni, berpendapatan paling rendah dan atau tidak 

tetap. 

f. Daftar akhir RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah, termasuk perubahan bila dilakukan Mudes/Muskel, dituangkan 

kedalam DPM-1 Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

2016 yang menjadi dasar Penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah 2016 di desa/kelurahan. 

g. Setelah DPM-1 dihasilkan, penyaluran Beras Subsidi Beras Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah dapat langsung dilakukan. Merujuk 

butir 1, apabila Mudes/Muskel diselenggarakan, pelaksanaannya harus 

dituangkan dalam Berita Acara (BA). Pemutakhiran data RTS-PM Subsidi 

Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah hasil Mudes/Muskel 

dimasukkan ke dalam Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRP) 2016. BA 

Mudes/Muskel dan FRP 2016 dibuat rangkap 3 (tiga), yang pertama 

ditujukan untuk kelengkapan administrasi Tim Koordinasi Subsidi Beras 

Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota, yang kedua 
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untuk kelengkapan administrasi Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan, dan yang ketiga untuk 

kelengkapan administrasi di tingkat desa/kelurahan. 

h. Hal-hal yang lebih spesifik terkait perubahan DPM Subsidi Beras Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah diatur didalam Juknis. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya merupakan usaha peneliti untuk mengeksplorasi 

perbandingan serta mendapatkan ide baru untuk penelitian yang akan datang. Selain 

itu, penelitian sebelumnya membantu peneliti dalam mengarahkan posisi 

penelitiannya serta mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

tema yang penulis teliti. 

1) Penelitian yang dilakukan oleh (Gilang, 2018) dalam skripsi yang berjudul 

“Pemanfaatan Program Bantuan Beras Miskin (Raskin) Pada Masyarakat 

Nagari Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok” pada program studi 

Sosiologi Universitas Andalas Padang. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara. Adapun hasil dari penelitian ini adalah yang pertama 

bahwa masih terdapat masyarakat yang tidak mendapatkan informasi terkait 

penyaluran raskin dan syarat mendapatkannya akibat informasi yang 

diumumkan melalui kantor wali. Yang kedua adalah sebagian masyarakat 

menganggap raskin sebagai penghinaan karena di daerah yang kualitas 

berasnya bagus justru mendapat beras dengan kualitas rendah. Persamaan 
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penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Informan dalam penelitian ini adalah anak jalanan. 

• Jenis dan metode penelitian adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi dan wawancara. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Perbedaan fokus penelitian. Penelitian sebelumnya fokus terhadap 

pengetahuan dan juga makna bantuan bagi masyarakat. Penelitian ini 

fokus terhadap pendapat dan sambutan masyarakat terhadap raskin. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh (Jheniar,2018) dalam skripsi yang berjudul 

“Analisis Efektivitas Program Beras Miskin (Raskin) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam” pada program studi 

Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebijakan ini berhasil apabila 6 indikator 

penentu terpenuhi. Ditemukan bahwa 4 indikator tidak terpenuhi yaitu tepat 

sasaran, tepat kualitas, tepat harga, dan tepat waku. Alhasil, program ini hanya 

berfungsi sebagai penekan biaya rumah tangga masyarakat miskin. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Perbedaan informan. Pada penelitian sebelumnya, yang menjadi informan 
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adalah pihak Kasi Pemberdayaan Kecamatan Sukarame, Lampung.  Pada 

penelitian ini, informan adalah warga penerima raskin. 

• Perbedaan fokus penelitian. Pada penelitian sebelumnya, penelitian 

difokuskan untuk melihat apakah kebijakan raskin dikatakan berhasil atau 

tidak melalui indikator – indikator yang telah ditetapkan. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh (Mulya, 2022) dalam skripsi yang berjudul 

“Implementasi Program Beras Miskin Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam (Studi Masyarakat Desa 

Paloh Teungoh Kabupaten Pidie)” pada program studi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Ar – Raniry Banda Aceh. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang dipakai adalah teknik observasi dan wawancara. Adapun hasil dari 

penelitian ini bahwa program beras miskin di Desa ini belum dapat dikatakan 

mensejahterahkan karena belum memenuhi indikator 6T yaitu tepat sasaran, 

tepat harga, tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, dan tepat administrasi. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Informan dalam penelitian ini adalah penerima program beras miskin. 

• Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Subjek informan. Pada penelitian sebelumnya, informan yang ditetapkan 

oleh peneliti tidak hanya penerima program beras miskin, namun juga 

aparatur desa yaitu Kepala Desa dan juga Kepala Dusun selaku 
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pendistribusi raskin. Pada penelitian ini, informan hanya difokuskan 

kepada warga penerima program raskin. 

• Perbedaan fokus penelitian. Pada penelitian sebelumnya, penelitian di 

fokuskan untuk mencari tau apakah implementasi program beras miskin di 

desa ini sudah dapat dikatakan mensejahterakan warga atau tidak. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh (Partiko, 2020) dalam skripsi yang berjudul 

“Analisis Program Raskin Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kecamatan Semidang Gumay)” pada 

program studi Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observas dan wawancara. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Semidang Gumay. Keluarga dapat memenuhi kebutuhan 

pangannya. Persamaan dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah : 

• Informan penelitian ini adalah penerima bantuan beras miskin. 

• Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Perbedaan fokus penelitian. Pada penelitian sebelumnya, penelitian 

berfokus pada dampak nyata program beras miskin terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 
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5) Penelitian yang dilakukan oleh (Sainah, 2021) dalam skripsi yang berjudul 

“Implementasi Program Beras Miskin (Raskin) Dalam Upaya Mendukung Dan 

Meningkatkan Ketahanan Pangan Masyarakat (Studi Kasus Kelurahan Air 

Mata Kecamatan Kota Lama Kota Lampung)” pada program studi Ekonomi 

Pembangunan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa implementasi program beras miskin sudah berjalan namun 

belum maksimal. Hal ini karena indikator 6T masih belum sinkron. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Informan dalam penelitian ini adalah warga penerima bantuan beras 

miskin. 

• Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah : 

• Perbedaan fokus penelitian. Pada penelitian sebelumnya, penelitian 

difokuskan untuk melihat apakah kebijakan raskin dikatakan sudah sesuai 

dengan indikator 6T atau belum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena 

sosial dalam konteks yang mendalam dan kompleks. Menurut Abdussamad, Zuchri 

(2021), metode penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman yang holistik 

terhadap subjek penelitian, dengan fokus pada konteks, makna, dan pengalaman 

individu atau kelompok yang menjadi objek penelitian. Pendekatan ini sering 

digunakan dalam ilmu sosial, humaniora, dan bidang lainnya yang menekankan 

pada aspek-aspek kualitatif dalam analisis data. 

Salah satu karakteristik utama dari metode penelitian kualitatif adalah 

penggunaan teknik pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan interpretatif. 

Metode ini sering melibatkan observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen sebagai cara untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas subjek penelitian, serta memahami 

konteks sosial, budaya, dan historis yang mempengaruhinya. 

Selain itu, analisis data dalam penelitian kualitatif sering dilakukan secara 

induktif, di mana temuan atau pola-pola yang muncul dari data dianalisis untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tetap terbuka terhadap kompleksitas 
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dunia nyata dan memperoleh wawasan baru yang mungkin tidak terdeteksi dalam 

pendekatan penelitian lainnya. Dengan demikian, metode penelitian kualitatif 

memberikan kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman kita tentang 

berbagai aspek kehidupan manusia dan masyarakat. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah merupakan formulasi atau simplikasi dari kerangka 

teori atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut. Adapun kerangka konsep 

dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan, dan 

kelompok. Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam 

konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Adapun yang menjadi definisi konsep 

adalah : 

a. Permanfaatan merupakan turunan dari kata “Manfaat” yakni suatu 

penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima 

penghadapan tersebut yang umumnya mengarah pada perolehan atau 

pemakaian yang berguna, baik dipergunakan secara langsung agar dapat 

bermanfaat. 

b. Program beras miskin (Raskin) merupakan program yang diluncurkan 

pemerintah yang merupakan wujud nyata komitmen pemerintah dalam 

pemenuhan pangan bagi masyarakat miskin yang bertujuan untuk 

mengurangi beban pengeluaran rumah tangga miskin. 

c. Rumah tangga sasaran penerima manfaat (RTS-PM) Raskin adalah rumah 

tangga miskin di desa/kelurahan yang berhak dan telah menerima Raskin 

dan terdaftar dalam daftar penerimaan manfaat (DPM-1) yang ditetapkan 

oleh kepala desa/lurah sebagai hasil musyawarah desa/kelurahan dan 

disahkan oleh camat. 
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3.4 Kategorisasi 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

untuk mendukung analisis dari variable tersebut. Kategorisasi dalam penelitian ini 

antara lain yaitu : 

 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Program Beras Miskin - Persyaratan - persyaratan mendapatkan 

raskin 

- Jumlah beras yang diberikan 

- Kualitas beras yang diberikan 

- Jumlah beras yang diberikan 

- Jangka waktu penyaluran subsidi beras 

miskin ke masyarakat 

Membantu Kebutuhan 

Pangan Rumah Tangga 

- Sangat membantu 

- Cukup membantu 

- Kurang membantu 

 

3.5 Informan 

 Informan  adalah orang-orang yang tidak terlibat secara langsung dalam 

persoalan penelitian, namun mengetahui masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini 

yang menjadi informan adalah masyarakat yang menerima bantuan raskin di 

kelurahan Pangkalan Mansyur tepatnya di lingkungan X berjumlah 6 orang. 
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Tabel 3.2 

Informan 

No Nama Umur Pekerjaan Pendidikan 

1 Heriyani 35 tahun IRT SD 

2 Sriatun 38 tahun IRT SMP 

3 Juliana 45 tahun Tukang Kusuk SMA 

4 Sutrisno 50 tahun Penjual Batagor SMP 

5 Rini 55 tahun IRT SMA 

6 Asdin 58 tahun Tukang Parkir Putus Sekolah 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tersebut menggunakan teknik pengumpulan data, yang 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap objek penelitian kemudian mencatat gejala-gejala yang 

terjadi di lapangan untuk melengkapi data - data yang diperlukan sebagai 

acuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

b. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan yang telah 

dijadikan sumber data. Sehingga akan diperoleh informasi yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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c. Dokumentasi 

Yaitu memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, maupun foto-foto yang 

dilakukan penulis untuk mendukung penelitian ini. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif deskriptif yaitu 

dengan cara mengumpulkan, mengelola, menyajikan, dan menjabarkan hasil 

penelitian sebagaimana adanya. Data yang diperoleh dari hasil penelitian di 

lapangan kemudian dikumpulkan, serta diolah dan dianalisa dengan menggunakan 

tabel tunggal, sehingga dapat dibaca dengan mudah untuk mengetahui jawaban 

yang diteliti. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020) menyatakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitafif deskriptif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Teknik analisis menggunakan analisis kualitatif model interaktif dari Miles dan 

Huberman dengan proses kerja analisis tiga jalur yaitu: 

a. Mereduksi data, merupakan proses pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi data besar dari kegiatan penelitian. Reduksi data dapat 

menggunakan bentuk singkatan coding, perumusan tema seta membuat 

batasan persoalan. 

b. Menyajikan data, merupakan suatu informasi yang memungkinkan 

kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Metode data yang digunakan dalam 

penyajian data adalah metode deskriptif. Dalam tahap ini, hasil penelitian 

perlu dipadukan dengan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

digunakan. 
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c. Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan mengumpulkan seluruh hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan. 

Dimana ketiganya dilaksanakan bersamaan sebagai sesuatu yang terkait dan 

interaktif pada saat, selama, dan sesudah pengumpulan informasi dan data. Untuk 

teknik pengecekan validitas data menggunakan triangulasi. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu di kelurahan Pangkalan Mansyur Kecamatan 

Medan Johor. Waktu Penelitian berlangsung selama bulan Februari sampai dengan 

selesai. 

3.9   Deksripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Kecamatan Medan Johor adalah salah satu dari 21 kecamatan yang ada di Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Johor berbatasan 

dengan Medan Tuntungan di sebelah barat, Medan Amplas  di sebelah timur, 

Kabupaten Deli Serdang di  sebelah selatan, dan Medan Polonia di sebelah  utara. 

Kecamatan ini merupakan daerah resapan air bagi kota Medan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Kelurahan Pangkalan Mansyur merupakan salah satu  dari 6 (enam) kelurahan 

yang terdapat di kecamatan Medan Johor Kota Medan. Kelurahan ini mempunyai 

luas wilayah 4,00 km2  atau ± 400 ha yang terdiri dari 15 (lima belas) lingkungan 

dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Mangga dan Simalingkar B 

kecamatan Medan Tuntungan. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan  Sitirejo kecamatan Medan 

Amplas. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sidodadi kabupaten Deli Serdang. 

d. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan  Sari Rejo kecamatan Medan 

Polonia. 

4.1.1 Jumlah Penduduk  

Masyarakat di kelurahan Pangkalan Mansyur merupakan masyarakat 

heterogen yang terdiri dari berbagai etnis, suku, ras, budaya, adat istiadat, dan 

agama. Jumlah penduduk di kelurahan Pangkalan Mansyur sebesar ± 39.973 jiwa. 
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a. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan 

Pangkalan Mansyur 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 19.902 orang 49,78 % 

Perempuan 20.071 orang 50,22% 

Total 39.973 orang 100% 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk di kelurahan Pangkalan Mansyur 

kecamatan Medan Johor di didominasi oleh perempuan dengan presentase ± 

50,22% yaitu sebanyak 20.071 orang dan laki-laki dengan presentase ± 49,78% 

sebanyak 19.902 orang. 

b. Penduduk Menurut Etnis/Suku 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis/Suku di Kelurahan 

Pangkalan Mansyur 

No Etnis/Suku Presentase 

1 Jawa 63,5% 

2 Batak 7% 

3 Karo 21% 

4 Keturunan India 1% 

5 Melayu 2% 

6 Minang 3% 

7 Nias 1% 

8 lainnya 1,5% 

                   Total 100% 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

Penduduk dikelurahan Pangkalan Mansyur di dominasi suku jawa sebanyak 

63,5 % dan diurutan kedua ada di suku karo sebanyak 21%. Diurutan selanjutnya 
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ada juga suku batak sebanyak 7%, serta suku nias dan keturunan india merupakan 

suku terminim sebanyak 1% juga turut bermukim di kelurahan Pangkalan Mansyur. 

c. Penduduk Berdasarkan Agama 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kelurahan Pangkalan 

Mansyur 

No Agama Presentase 

1 Islam 68,47% 

2 Kristen 18,49% 

3 Katolik 3,48% 

4 Budha 9,14% 

5 Hindu 0,42% 

                                 Total 100% 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

Berdasarkan tabel mayoritas penduduk dikelurahan Pangkalan Mansyur yaitu 

beragama islam. Dan minoritasnya yaitu beragama hindu. 

4.1.2 Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasana adalah hal yang diperlukan oleh masyarakat guna 

mendukung kegiatan positif yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan terpenuhinya 

semua sarana dan prasarana seperti rumah ibadah, pendidikan,  kesehatan, dan 

olahraga maka masyarakat akan semakin mudah untuk mencapai tujuan hidup yang 

lebih baik. Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada di kelurahan 

pangkalan mansyur: 
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a. Sarana Ibadah  

Tabel 4.4 Jumlah Sarana Ibadah di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Rumah Ibadah Jumlah 

Mesjid 25 

Musholla 1 

Gereja 1 

Total 27 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

Berdasarkan tabel untuk sarana ibadah yang terdapat dikelurahan Pangkalan 

Mansyur yang paling banyak adalah mesjid sebanyak 25 buah, kemudian disusul 

dengan angka yang sama yaitu musholla dan gereja sebanyak masing-masing 1 

buah. Ini dikarenakan mayoritas masyarakat di kelurahan pangkalan mansyur 

adalah beragama islam. 

b. Sarana Pendidikan 

Tabel 4.5 Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Sarana Pendidikan Jumlah 

TK 5 

SD 11 

SMP 7 

SMA 7 

Perguruan Tinggi 2 

Total 32 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

Berdasarkan tabel diatas jumlah sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan 

yang terdapat di kelurahan Pangkalan Mansyur yang paling banyak yaitu SD 

(Sekolah Dasar) sebanyak 11 sekolah dan yang paling sedikit yaitu perguruan tinggi 

sebanyak 2 kampus. 
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c. Sarana Kesehatan 

Tabel 4.6 Jumlah Sarana Kesehatan di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Sarana Kesehatan Jumlah 

Rumah Sakit 1 

Puskesmas 1 

Posyandu 13 

Praktek Dokter 4 

Bidan 3 

Total 22 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

d. Sarana olahraga 

Tabel 4.7 Jumlah Sarana Olahraga di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Sarana Olahraga Jumlah 

Lap. Sepak Bola 2 

Lap. Voli 3 

Lap.Badminton 1 

Lap. Lari 1 

Lap. Sepatu Roda 1 

Total 8 

Sumber: Arsip kelurahan Pangkalan Mansyur 2024 

4.1.3 Jumlah Masyarakat yang Menerima Bantuan Raskin 

Masyarakat yang menerima bantuan program beras miskin disebut dengan 

nama Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Jumlah KPM beras miskin di Kelurahan 

Pangkalan Mansyur sebanyak KPM. Berikut penjabaran jumlah KPM beras miskin 

di masing-masing lingkungan. 
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Tabel 4.8 Jumlah KPM Raskin Di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

No Lingkungan Jumlah 

1 Lingkungan I 97 KPM 

2 Lingkungan II 98 KPM 

3 Lingkungan III 96 KPM 

4 Lingkungan IV 99 KPM 

5 Lingkungan V 102 KPM 

6 Lingkungan VI 95 KPM 

7 Lingkungan VII 97 KPM 

8 Lingkungan VIII 98 KPM 

9 Lingkungan IX 94 KPM 

10 Lingkungan X 98 KPM 

11 Lingkungan XI 91 KPM 

12 Lingkungan XII 95 KPM 

13 Lingkungan XIII 90 KPM 

14 Lingkungan XIV 104 KPM 

15 Lingkungan XV 90 KPM 

Total 1.444 KPM 

Sumber: Penyalur Beras Raskin di Kantor Lurah Pangkalan Mansyur 

4.2 Karakteristik Narasumber 

Berdasarkan hasil penelitian di kelurahan Pangkalan Mansyur, karakteristik 

narasumber penerima bantuan program beras miskin terdiri dari lima bagian yaitu 

karakteristik informan penelitian yang mencakup mengenai jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. Hasil wawancara disajikan dalam 

bentuk pertanyaan dan jawaban yang terkait dengan Manfaat Program Beras Miskin 

Dalam Memenuhi Kebutuhan Pangan Keluarga di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

Kota Medan. Pertanyaan-pertayaan yang diajukan kepada informan merupakan 

pertanyaan yang berasal dari pedoman wawancara yang penulis telah susun 

sebelumnya. Informan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 6 

(enam) orang penerima manfaat (KPM) beras miskin. 
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Tabel 4.9 Karakteristik Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 2 33,33% 

2 Perempuan 4 66,67% 

Total 6 100% 

 

Tabel 4.10 Karakteristik Narasumber Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1 25 s/d 45 tahun 3 

2 45 s/d 55 tahun 2 

3 56s/d 65 tahun 1 

Total 6 

 

Tabel 4.11 Karakteristik Narasumber Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Penjual Batagor 1 

2 IRT 3 

3 Tukang kusuk 1 

4 Tukang parkir 1 

Total 6 

 

Tabel 4.12 Karakteristik Narasumber Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1 Putus Sekolah 1 

2 SD 1 

3 SMP 1 

4 SMA 3 

5 Perguruan tinggi - 

Total 6 
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Tabel 4.13 Karakteristik Narasumber Berdasarkan Penghasilan Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) 

No Penghasilan Keluarga Jumlah 

1 Rp. 500.000 s/d Rp. 1.000.000 4 

2 Rp. 1.1.00.000 s/d Rp. 1.500.000 2 

3 Rp. 1.600.000 s/d Rp. 2.500.000 - 

Total 6 

 

Tabel 4.14 Daftar Nama Informan 

No Nama Umur Pekerjaan Pendidikan 

1 Heriyani 35 tahun IRT SD 

2 Sriatun 38 tahun IRT SMP 

3 Juliana 45 tahun Tukang Kusuk SMA 

4 Sutrisno 50 tahun Penjual Batagor SMP 

5 Rini 55 tahun IRT SMA 

6 Asdin 58 tahun Tukang Parkir Putus Sekolah 

 

4.3 Analisa Penerima Manfaat 

Sebelum mendapatkan manfaat dari program beras miskin, para warga 

diharuskan untuk melewati serangkaian proses administratif yang bertujuan untuk 

mendaftarkan mereka sebagai penerima bantuan. Proses ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memungkinkan pihak penyalur untuk mengidentifikasi dan 

menetapkan kriteria yang sesuai untuk menentukan warga yang memenuhi syarat 

sebagai penerima manfaat dari program bantuan beras miskin ini.  

Peneliti yang terlibat dalam penelitian ini mengambil langkah tambahan 

dengan melakukan serangkaian wawancara mendalam dengan sejumlah warga 

yang telah diakui sebagai penerima manfaat dari program bantuan beras miskin 
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tersebut. Melalui interaksi langsung ini, tujuannya adalah untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman dan perspektif para penerima 

manfaat tersebut, serta untuk mengevaluasi secara lebih holistik efektivitas dan 

relevansi dari program bantuan beras miskin dalam memenuhi kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi oleh warga yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit. 

Pertanyaan pertama adalah apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi 

penerima program beras miskin. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Heriyani, Ibu Sriatun, Ibu Juliana, Pak Sutrisno, Ibu Rini, dan Pak Asdin selaku 

KPM Raskin di salah satu lingkungan di kelurahan Pangkalan Mansyur pada 

tanggal 27 April 2024. Semua narasumber memberikan jawaban yang sama. 

Berikut jawabannya : 

“Untuk persyaratan-persyaratan yang harus kami penuhi 

untuk mendapatkan bantuan program beras miskin ini 

yaitu dengan membawa KTP (Kartu Tanda Penduduk), KK 

(Kartu Keluarga), dan surat keterangan miskin dari 

kantor lurah setempat yang nantinya akan didata oleh 

pihak kelurahan dan akan diproses”. 

 

Setelah menjadi penerima tetap dari program beras miskin, langkah berikutnya 

yang diambil oleh warga yang terdaftar adalah menerima alokasi beras yang telah 

ditentukan melalui jalur distribusi yang telah ditetapkan oleh pihak penyalur. Proses 

ini melibatkan berbagai tahapan, termasuk verifikasi identitas, pemrosesan 

administrasi, dan pengiriman logistik, yang dilakukan secara berkala sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Di tengah proses ini, peneliti tertarik untuk 
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memahami secara lebih mendalam bagaimana distribusi bantuan tersebut 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari para penerima manfaat. 

Dalam upaya untuk menggali pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

pelaksanaan program tersebut, peneliti mengarahkan pertanyaan kepada 

narasumber terkait frekuensi atau berapa kali dalam periode tertentu para warga 

menerima bantuan beras miskin. Berikut penjelasannya : 

“Bantuan raskin ini disalurkan kepada masyarakat dalam 

setahun itu sebanyak 12 kali penyaluran yang seharusnya 

dia pertiap bulannya”. 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terungkap bahwa setiap bulannya, 

warga yang menjadi penerima bantuan dari program beras miskin akan menerima 

bantuan tersebut sebanyak 12 kali. Fakta ini menyoroti tidak hanya keberadaan 

bantuan sepanjang satu bulan penuh, tetapi juga kesinambungan dari pemberian 

bantuan tersebut dalam jangka waktu tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh pihak penyalur.  

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa para penerima manfaat program beras 

miskin di kelurahan Pangkalan Mansyur telah menerima bantuan tersebut selama 

periode yang cukup panjang. Hal ini mengindikasikan adanya komitmen dari pihak 

penyalur untuk terus memberikan dukungan kepada warga yang membutuhkan, 

serta menyoroti pentingnya kelanjutan dalam upaya penanggulangan kemiskinan di 

tingkat lokal.. Seperti yang diungkapkan Ibu Heriyani kepada peneliti pada tanggal 

27 April 2024. Berikut wawancaranya : 
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“Kalau untuk saya sendiri sudah kurang lebih 5 tahun 

mendapatkan program ini”. 

 

Tidak hanya dari Ibu Heriyani, Pak Sutrisno juga mengatakan kepada peneliti 

bahwa beliau sudah mendapatkan bantuan beras miskin dalam waktu yang cukup 

lama. 

“Kurang lebih sudah 7 tahun saya mendapatkan bantuan 

ini”. 

 

Meski begitu, tidak semua warga penerima telah menerima bantuan beras 

miskin dalam waktu yang lama. Ada juga warga yang masih dapat dikatakan 

sebagai penerima baru bantuan program beras miskin ini. berikut penjelasannya : 

“Untuk saya sih baru setahun belakangan ini ya 

mendapatkan program beras miskin ini”. 

 

Dengan terselenggaranya program bantuan beras miskin ini dan 

berlangsungnya distribusi bantuan selama periode yang cukup panjang, warga 

merasa sangat terbantu, terutama bagi mereka yang menghadapi keterbatasan 

ekonomi sehingga kadang sulit untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka. 

Keberadaan program ini memberikan relawan masyarakat dan pihak penyalur 

kesempatan untuk secara konsisten membantu meringankan beban hidup bagi 

kelompok rentan ini, menciptakan jaringan kepedulian yang berkesinambungan. 

Mengulas kualitas beras yang diterima oleh para warga, peneliti memberikan 

pertanyaan kepada penerima manfaat mengenai kualitas beras yang mereka terima. 

Dari wawancara dengan Ibu Heriyani pada tanggal 27 April 2024 terungkap bahwa 
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beras yang diberikan oleh program ini dinilai sudah cukup bagus dalam kualitasnya, 

menandakan upaya pihak penyalur untuk menyediakan produk yang layak 

konsumsi bagi penerima manfaat. Hal ini mencerminkan pentingnya aspek mutu 

dalam distribusi bantuan pangan, yang merupakan faktor krusial dalam memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas dari program bantuan seperti ini dalam memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat yang membutuhkan. Berikut penjelasannya : 

“Sepanjang ini kualitas beras yang diberikan sudah bagus 

lah dek, namanya juga kita diberi ya dari pemerintah 

harus disyukuri”. 

 

Hal ini senada dengan keterangan yang diberikan oleh Bapak Asdin. Berikut 

penjelasannya : 

“Menurut Bapak kualitas beras yang diberikan sudah 

baik, namanya juga beras dari pemerintah bagaimana pun 

kualitasnya harus kita terima lah dek”. 

 

Namun, ada juga warga yang mengaku kualitas beras yang didapatkan 

terbilang dibawah standar, baik dari segi kualitas maupun kemasannya. Berikut 

penjelasannya : 

“ Beras yang diberikan kualitasnya kurang baik karena 

beras berwarna butek dan banyak padinya”. 

 

“ Kualitas beras yang diberikan dalam 10kg beras 

setengah bagus setengah lagi beras catu”. 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terlihat bahwa peran pemerintah 

sebagai penyedia bantuan dalam program beras miskin masih belum mencapai 
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tingkat kesempurnaan dalam memperhatikan kualitas dari beras yang disalurkan 

kepada masyarakat penerima manfaat. Permasalahan yang muncul adalah 

kurangnya konsistensi dalam kualitas beras yang diberikan, sehingga para warga 

penerima manfaat masih menghadapi tantangan dalam proses pengolahan dan 

penggunaan beras tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ketidakpastian 

terkait dengan kualitas yang tidak konsisten ini menimbulkan ketidaknyamanan dan 

kesulitan bagi para penerima manfaat, mengingat pentingnya peran beras sebagai 

sumber utama energi dan gizi bagi kelangsungan hidup mereka. 

Ketidakstabilan dalam kualitas beras yang disalurkan juga dapat 

mengakibatkan gangguan dalam kesehatan dan kesejahteraan masyarakat penerima 

manfaat, terutama jika beras yang diterima memiliki kualitas yang buruk atau tidak 

memenuhi standar konsumsi yang aman. Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang 

lebih proaktif dan terarah dari pemerintah untuk meningkatkan kontrol kualitas dan 

memastikan konsistensi dalam bantuan beras miskin yang disalurkan, sehingga 

dapat memberikan manfaat yang maksimal dan berkelanjutan bagi kesejahteraan 

masyarakat yang membutuhkan. 
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Gambar 4.1 

Analisa Penerima Program Beras Miskin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Analisa Kebermanfaatan Program Beras Miskin 

Program beras miskin merupakan inisiatif yang ditujukan untuk memberikan 

dukungan kepada warga yang memenuhi kriteria untuk menerima bantuan tersebut. 

Dalam konteks ini, warga yang memenuhi syarat adalah mereka yang tergolong 

sebagai kelompok miskin dan telah menyerahkan semua berkas dan dokumen 

administratif yang diperlukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Perlu 

dicatat bahwa pemerintah memainkan peran penting dalam mengawasi proses 

penyaluran bantuan ini, dengan memperhatikan baik ketepatan maupun kejelasan 

dalam proses penyaluran yang dilakukan oleh pihak penyalur yang ditunjuk. 
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dari lurah setempat 
- Kualitas beras masih 
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terkadang bagus, namun 

terkadang buruk 
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Dalam rangka untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang pelaksanaan program ini, para peneliti bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi terkait dengan tingkat kesesuaian antara penyaluran bantuan dan kriteria 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti melakukan wawancara 

lanjutan dengan sejumlah warga yang menjadi penerima manfaat dari program 

beras miskin. Dengan demikian, melalui interaksi langsung dengan para penerima 

manfaat, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang efektivitas dan relevansi dari program beras miskin dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang membutuhkan.. Berikut penjelasannya : 

“Menurut saya sih untuk penyaluran/pemberian bantuan 

program beras miskin sudah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku ya”. 

 

Penyaluran bantuan beras miskin sudah dianggap benar dan sesuai oleh 

warga. Ini berkat pendataan yang sudah dilakukan oleh pihak penyalur sehingga 

warga yang menerima bantuan beras miskin adalah warga yang benar – benar 

berhak menerima. Meski begitu, masih terdapat kesalahan dalam penyaluran beras 

miskin kepada warga. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Sriatun dalam wawancara 

dengan peneliti sebagai berikut : 

“Untuk masalah pemberian/penyaluran bantuan program 

beras miskin ini ya kadang belum sesuai karena sering kali 

terjadi ketidakjelasan penjadwalan pembagian bantuan 

seperti tidak setiap bulan terbagi”. 

 

Selain dari ketidakjelasan penjadwalan penyaluran, terkadang masalah 

muncul dari tempo pemberian beras kepada warga yang terkadang tidak tepat 
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waktu. Beras seharusnya diberikan kepada warga setiap bulan. Namun, terkadang 

ditemukan bahwa beras disalurkan dalam waktu dua bulan atau bahkan dalam tiga 

bulan sekali. Berikut penjelasannya : 

“Untuk penyaluran atau pemberian program beras miskin 

ini belum sesuai ya karena pastinya tidak setiap bulan 

terbagi bisa perdua bulan sekali atau tiga bulan baru 

disalurkan yang seharusnya menurut pemberitahuan dari 

pemerintah sebulan sekali”. 

 

Meskipun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dalam 

proses penyaluran bantuan dari program beras miskin, para warga yang menjadi 

penerima bantuan mengungkapkan pengakuan bahwa keberadaan program ini 

memberikan dampak yang signifikan bagi kesejahteraan mereka, karena mampu 

memberikan jaminan akan terpenuhinya kebutuhan pangan dasar mereka. Dengan 

adanya bantuan beras ini, mereka merasa mampu mengurangi beban pengeluaran 

harian mereka, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif terhadap 

aspek keuangan rumah tangga mereka.  

Selain itu, kehadiran bantuan ini juga memberikan mereka kelegaan finansial 

yang memungkinkan untuk mengalokasikan sumber daya keuangan mereka ke 

kebutuhan lainnya yang mendesak, seperti pendidikan, perawatan kesehatan, dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya.. Berikut penjelasannya : 

“Kalau untuk saya sendiri ya dek pasti merasa terbantu 

ya, apalagi saya hidup sendirian. Dengan bantuan beras 

10kg/bulan itu bisa bertahan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan saya selama 2 minggu”. 
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“Saya sangat terbantu ya dengan adanya program raskin 

ini karena dengan adanya bantuan ini setidaknya saya 

dapat menghemat biaya kebutuhan pokok keluarga dan 

uangnya dapat di tabung”. 

 

Kehadiran program bantuan beras miskin telah memberikan dampak yang 

signifikan bagi kesejahteraan warga penerima, baik dari perspektif ekonomi 

maupun ketahanan pangan. Dalam konteks ekonomi, manfaat yang diberikan oleh 

program ini tidak dapat diabaikan, karena memberikan ruang bagi warga untuk 

mengalami peningkatan daya beli mereka. Dengan memperoleh bantuan beras 

secara rutin, warga tidak lagi harus mengalokasikan sebagian besar dari pendapatan 

mereka untuk membeli beras, yang merupakan komponen penting dalam anggaran 

belanja rumah tangga di Indonesia. Dengan demikian, penghematan yang diperoleh 

dari tidak perlu membeli beras dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain yang 

mendesak, seperti biaya pendidikan anak-anak mereka, biaya kesehatan, atau 

bahkan untuk menambah modal dalam usaha mereka bagi yang memiliki usaha. 

Selain manfaat ekonomi yang signifikan, program ini juga memberikan 

kontribusi yang tidak kalah penting dalam memperkuat ketahanan pangan warga 

penerima. Dengan memiliki akses yang terjamin terhadap pasokan beras yang 

memadai dan stabil, warga dapat merasa lebih aman dalam memenuhi kebutuhan 

pangan dasar mereka. Hal ini dapat membantu mengurangi tingkat ketidakpastian 

pangan di rumah tangga, serta memberikan landasan yang lebih stabil bagi 

pertumbuhan dan perkembangan keluarga secara keseluruhan. Dengan demikian, 

program bantuan beras miskin tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, 
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tetapi juga memiliki implikasi yang positif dalam memperkuat ketahanan dan 

kemandirian pangan masyarakat. 

Dari perspektif ketahanan pangan, bantuan yang diberikan melalui program 

beras miskin ini memiliki dampak yang signifikan dan positif bagi kesejahteraan 

warga. Keberadaan bantuan ini memastikan bahwa warga penerima tidak akan 

mengalami kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan mereka, terutama 

dalam hal penyediaan beras sebagai salah satu komponen utama dalam pola 

konsumsi mereka. Dengan menerima penyaluran beras secara teratur dan 

berkelanjutan, warga dapat memiliki jaminan akses terhadap pasokan bahan 

makanan yang penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan energi mereka. 

Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa terdapat beberapa kendala 

atau kesalahan dalam proses penyaluran yang telah disebutkan sebelumnya, yang 

kadang-kadang dapat mengganggu ketersediaan bantuan secara tepat waktu atau 

menyebabkan variasi dalam kualitas beras yang diterima. Dalam upaya untuk 

memahami dampak dari bantuan beras ini terhadap ketahanan pangan keluarga, 

peneliti menyelidiki berbagai aspek melalui wawancara dengan warga penerima, 

termasuk bagaimana beras tersebut berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan 

sehari-hari dan sejauh mana hal tersebut mempengaruhi stabilitas dan keamanan 

pangan di tingkat rumah tangga. 

 Dengan demikian, wawancara tersebut bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang manfaat dan tantangan yang terkait 

dengan program bantuan beras miskin dalam konteks ketahanan pangan 
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keluarga.Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rini bahwa program Raskin ini sangat 

membantu. Berikut penjelasannya : 

“Sangat membantu sekali, setidaknya uang kita tidak 

keluar banyak selama dua minggu untuk membeli beras 

dan uangnya dapat ditabung untuk biaya pendidikan 

anak.”. 

 

“ Menurut ibu bantuan beras raskin ini sudah sangat 

membantu kebutuhan pangan keluarga karena ibu 

pekerjaan sehari-harinya hanyalah seorang tukang kusuk 

yang penghasilannya kadang tidak menentu dan ibu juga 

sudah janda jadi ibu merasa sangat terbantu dengan 

adanya program beras miskin ini”. 

 

Namun, peneliti juga menemukan terdapat juga warga yang ternyata merasa 

bantuan beras miskin ini masih belum sepenuhnya membantu kebutuhan pangan 

mereka. Adapun alasannya baik karena kualitas beras yang diberikan buruk 

sehingga tidak dapat dikonsumsi semuanya, ataupun beras yang tidak bertahan 

lama. Berikut penjelasannya : 

“ Bantuan raskin ini kurang membantu ibu dan keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga, karena 

beras sebanyak 10kg yang hanya dapat di konsumsi 

setengahnya saja setengah lagi melainkan kotoran beras 

seperti padi dan lain-lain”. 

 

“ Kalau menurut ibu bantuan beras miskin ini kurang 

membatu kebutuhan pangan keluarga ya nak, karena 

beras yang diberikan tidak semuanya dapat dikonsumsi 

dan kita yang mendapat bantuan harus membeli beras lagi 

di warung dengan harga yang mahal”. 
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Dari hasil analisis yang dilakukan melalui wawancara tersebut, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa program bantuan beras miskin ini, dalam kajiannya 

secara menyeluruh, masih belum mencapai tingkat optimal dalam memberikan 

manfaat yang maksimal bagi warga penerima. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, mulai dari proses penyaluran bantuan hingga kualitas beras yang disalurkan, 

yang secara langsung mempengaruhi efektivitas program ini dalam memenuhi 

kebutuhan mendasar warga. 

Dari segi proses penyaluran, masih terdapat beberapa hambatan dan 

ketidaksesuaian yang menghambat aksesibilitas dan keberlanjutan bantuan bagi 

sebagian warga penerima. Sementara itu, aspek kualitas beras yang diterima juga 

menjadi pertimbangan penting, karena kualitas yang tidak konsisten atau kurang 

memadai dapat mengurangi nilai manfaat dari bantuan tersebut.  

Hasil wawancara juga menunjukkan adanya variasi dalam persepsi warga 

terhadap manfaat program ini, meskipun sebagian warga merasa terbantu dan 

mampu mengurangi beban keuangan mereka, ada juga yang merasa bahwa bantuan 

ini belum mencapai potensi penuhnya dalam memberikan solusi terhadap kesulitan 

ekonomi yang mereka hadapi, meskipun hanya mampu mengurangi sedikit beban 

yang mereka tanggung. Oleh karena itu, peningkatan dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraan program ini perlu dilakukan untuk memastikan bahwa manfaat 

yang diberikan benar-benar dapat dirasakan secara signifikan oleh semua warga 

penerima bantuan. 
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Gambar 4.2 

Analisa Kebermanfaatan Program Beras Miskin 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Raskin merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras diperuntukkan bagi 

rumah tangga berpenghasilan rendah sebagai upaya dari pemerintah untuk 

meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah 

tangga. Tujuan dari adanya program ini adalah untuk mengurangi beban 

pengeluaran rumah tangga dalam memenuhi ketahanan pangan pokok dalam bentuk 

beras. Pelaksanaan penyaluran raskin di Kelurahan Pangkalan Mansyur yang belum 

sesuai dengan ketetapan pemerintah yang berlaku seperti: 

a. Adanya rumah tangga penerima raskin di luar rumah tangga penerima yang 

terdaftar dalam data penerima raskin yang sebenarnya. 

b. Kualitas beras yang di berikan kurang baik. 

c. Waktu pelaksanaan penyaluran beras ke masyarakat tidak menentu. 

Respon masyarakat penerima bantuan terhadap program beras miskin ada yang 

merespon dengan positif karena bisa membantu memenuhi ketahanan pangan 

pokok sehari-harinya. Ada juga yang merespon negatif dikarnakan mutu berasnya 

yang tidak konsisten ditiap penyaluran bantuan. 

Adanya hubungan umur dengan respon masyarakat terhadap program Raskin 

sedangkan pendidikan, jumlah tanggungan, jumlah anak, pekerjaan, 

pendapatan/bulan, dan pengalaman tidak berhubungan dengan respon masyarakat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis merumuskan saran-saran terkait 

penelitian manfaat program beras miskin dalam membantu ketahanan pangan di 

Kelurahan Pangkalan Mansyur Kota Medan sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan supaya tim program raskin dari pemerintahan 

membuat sosialisasi tentang program Raskin di Kelurahan Pangkalan 

Mansyur sehingga masyarakat mengetahui lebih banyak informasi tentang 

program Raskin dan pelaksanaan program Raskin di setiap daerah perlu 

diawasi supaya pelasanaannya sesuai dengan ketetapan pemerintah. 

2. Saran kepada masyarakat penerima raskin di Kelurahan Pangkalan Mansyur 

harapannya masyarakat bisa lebih aktif dan lebih perhatian lagi terhadap 

pelaksanaan program raskin diantaranya masyarakat bisa mengetahui dan 

memahami tentang program raskin, sehingga masyarakat bisa menuntut dan 

mengetahui apa yang menjadi haknya. 

3. Saran kepada peneliti selanjutnya supaya penelitian tentang manfaat 

program beras miskin bagi kebutuhan pangan keluarga dilaksanakan lagi 

dimana penelitian tentang raskin di daerah tersebut masih terbatas, yang 

harapannya bisa memberikan kontribusi bagi pemerintah untuk perbaikan 

program Raskin. 
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